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2.1 Model Pembelajaran
Menurut (Fitriyani & Utama, 2019) model pembelajaran adalah alat pembelajaran yang merancang kegiatan belajar dan memimpin pembelajaran, yang membantu siswa untuk membangun pengetahuan. dalam hal ini, model pembelajaran dianggap sangat penting untuk mendukung keberhasilan  proses pengajaran dan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca di sekolah dasar. Terdapat jeni-jenis model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca serta sesuai dengan sifat-sifat model pembelajaran keterpaduan diantara lain model pembelajaran diantaranya yaitu
a. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah metode terpadu yang disesuaikan dengan perkembangan, bakat, dan minat siswa. Proses pembelajaran ini memberikan makna yang lebih dalam, sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca,menulis, berpikir kritis, dan motivasi belajar, serta interaksi sosial antara siswa dengan guru.
b. Visual, Auditory, Read-Write, Kinesthetic (VARK)
Model pembelajaran ini adalah pendekatan multisensorik yang melibatkan penglihatan, pendengaran, dan gerakan. Informasi disajikan dalam bentuk kata-kata, memungkinkan siswa untuk belajar membaca dan menulis melalui input dan output berbasis teks. Dimana siswa memiliki potensi belajar membaca dan menulis dalam bentuk input dan output berbasis tesk, membaca dan menulis apa pun yang di dengarkan dan dipahami, termasuk daftar-daftar, internet, powerpoint, kamus, kutipan dan sebagainya.
c. Picture and Picture. 
Model Pembelajaran picture dan Pictire adalah strategi pembelajaran yang menjadikan kartu gambar sebagai perangkat utama dari proses pengajaran dan pembelajaran di mana  siswa dilatih dalam model ini, dan  dilatih untuk meningkatkan kemampuan membaca dan meningkatkan motivasi siswa.
Berdasarkan uraian di atas terdapat berbagai model pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di sekolah dasar  yang dapat digunakan, seperti Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Visual, Auditory, Read-Write, Kinesthetic (VARK), serta Picture and Picture. Namun, dalam penelitian ini, saya memilih untuk menggunakan model pembelajaran CIRC. Model ini dipilih karena bersifat terpadu dan menyesuaikan dengan perkembangan, bakat, serta minat siswa. Selain itu, CIRC dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan kemampuan membaca, berpikir kritis, serta motivasi belajar siswa. Dengan demikian, model pembelajaran CIRC dianggap sebagai pendekatan yang tepat untuk mendukung tujuan penelitian ini.
1.1.1 Model  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Menurut (Kuniarsih dalam Oktafiani et al., 2018) "Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), merupakan sebuah program komprehensif untuk mengajarkan membaca, menulis, dan seni bahasa di sekolah dasar," yang menggunakan kelompok kolaboratif untuk membantu siswa memperoleh keterampilan membaca yang berlaku secara umum. Pengembangan CIRC difokuskan pada metode pengajaran, yaitu upaya untuk menggunakan pembelajaran kooperatif sebagai sarana untuk memperkenalkan teknik-teknik terbaru dalam pengajaran praktis membaca dan menulis.
1.1.1.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Menurut (Fadly, 2022) Terdapat langkah-langkah dalam model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebagai berikut.
Tabel 2.1  Langkah-Langkah Model CIRC

	No
	Langkah-Langkah
	Kegiatan Guru

	1
	Orientasi
	Melakukan apresiasi dan pengecekan bahan ajar peserta didik terhadap materi ajar yang akan diajarkan.

	2
	Organisasi
	Guru membentuk beberapa kelompok dengan memperhatikan keheterogenan akademik peserta didik, Membagi materi yang akan dibahas dan menjelaskan mekanisme diskusi.

	3
	Pengenalan Konsep
	Mengenalkan konsep baru yang merujuk pada proses pembelajaran yang akan berlangsung, memberikan instruksi agar membaca materi yang diberikan. Setiap individu dari masing-masing tim dipersilahkan agar menemukan permasalahan utama yang ada pada materi tersebut dan berargumen mengenai isi dari bacaan tersebut, dan secara bergantian memberikan argumen dalam tim masing-masing agar dapat dipastikan argumentasi mereka tepat dan dapat dipertanggung jawabkan.

	4
	Tahap publikasi
	Meminta untuk mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok dan dibuktikan di depan kelas dan juga meminta kelompok lain memberikan umpan balik

	5
	Penguatan dan Refleksi
	Menyampaikan penguatan terhadap bahan ajar yang telah dijelaskan baik berupa tambahan materi atau contoh nyata dalam kehidupan.



Dengan menggunakan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) melalui pembelajaran kooperatif, mendukung keterampilan membaca dan menulis secara komprehensif. Dengan menggunakan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat dikaitkan dengan metode global memulai proses belajar dengan konteks keseluruhan (pendekatan kalimat) yang membantu siswa memahami bacaan secara menyeluruh. Dengan demikian, model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan metode ini sama-sama berorientasi pada pengembangan kemampuan membaca serta pemahaman siswa terhadap isi bacaan dan memberikan pengalaman belajar yang efektif.

1.2 Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan pendekatan atau strategi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Metode ini melibatkan berbagai teknik yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, isi materi, serta lingkungan belajar. Dengan memilih metode yang tepat, pemahaman siswa dapat ditingkatkan, motivasi belajar lebih terjaga, dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran semakin aktif. 	
Menurut (Rismawati et al., 2020) Metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting untuk mendukung keterampilan membaca siswa. Metode ini merupakan cara penyampaian materi yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, seorang guru harus dapat memilih metode yang efektif agar siswa tetap tertarik dan tidak merasa bosan. Hal ini terutama berlaku bagi siswa di kelas rendah, yang cenderung lebih aktif dan gemar bermain. 
Menurut (Dalimunthe, 2021) terdapat berbagai macam metode membaca diantaranya yaitu 
1. Metode Eja
Metode Eja merupakan teknik dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan yang dimulai dengan mengeja setiap huruf secara berurutan. Pendekatan yang digunakan dalam metode ini adalah pendekatan harfiah, di mana siswa terlebih dahulu dikenalkan pada simbol-simbol huruf, seperti huruf a hingga z.
2. Metode Suku Kata
Metode ini mengajarkan membaca dengan mengenalkan siswa pada suku kata terlebih dahulu, misalnya ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co, dan sebagainya. Setelah mengenali suku kata, siswa kemudian belajar merangkainya menjadi kata yang memiliki makna.
3. Metode Global
Dalam metode ini, siswa diperkenalkan dengan kalimat secara keseluruhan sejak awal. Kalimat tersebut dituliskan di bawah gambar yang sesuai dengan isinya. Dengan membaca berulang kali, siswa akan terbiasa mengenali dan membaca kalimat-kalimat tersebut secara utuh tanpa bergantung pada gambar.
Dalam penelitian ini, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode global. Metode ini dipilih karena siswa dapat mengenali dan memahami kalimat secara keseluruhan sejak awal, sehingga membantu mereka dalam membaca dengan lebih lancar dan kontekstual. Dengan menampilkan kalimat di bawah gambar yang sesuai, siswa dapat mengasosiasikan kata dengan maknanya secara lebih efektif. 
1.2.1 Metode Global
Metode global merupakan pengajaran siswa membaca permulaan dengan menampilkan atau menuliskan kalimat secara keseluruhan dan disertai dengan gambar yang relevan. Guru kemudian memperkenalkan kata, suku kata, dan huruf dari kalimat yang ada. Dengan demikian, proses pembelajaran membaca dimulai dengan mempelajari huruf-huruf dalam kalimat yang utuh. Dengan menarik perhatian, meningkatkan keinginan untuk belajar, memperkenalkan kata-kata baru, mendorong percakapan, dan menyajikan pola-pola kalimat, gambar yang ada sangat penting untuk proses pembelajaran (Rahayu et al., 2024). 
[bookmark: _Hlk189572783]Metode global, juga dikenal sebagai "metode kalimat", memulai pembelajaran membaca permulaan dengan menyajikan beberapa kalimat secara global. Dalam metode global dapat menggunakan gambar biasanya digunakan untuk membantu pengenalan kalimat (Muammar, 2020).
Metode global melibatkan menyajikan kalimat awal secara utuh atau lengkap biasanya di bawah gambar lalu membaca kalimat tanpa gambar. Kemudian, siswa dapat mengurai kalimat menjadi sebuah kata, mengurai kata menjadi suku kata, dan kemudian menguraikan suku kata menjadi huruf, dan kemudian membaca kalimat secara utuh kembali. Metode ini menggunakan teknik mengurai dan merangkai (Mustahang et al., 2022).
[bookmark: _Hlk187150349]Dari pengertian di atas, dapat diahami bahwa metode global adalah cara membaca awal. Metode ini memulai dengan menyajikan kalimat lengkap dengan gambar-gambar yang relevan. Kemudian siswa belajar tentang kalimat dengan menguraikan menjadi kata, suku kata, dan menjadi huruf.
1.2.2 Langkang-Langkah Metode Global
Menurut (Muammar, 2020) terapat langkah-langkah dalam penerapan metode global yaitu sebagai berikut:
1. Perkenalan gambar dan kalimat
2. Menguraikan kata menjadi suku kata
3. Menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf.
1.2.3 Kelebihan Dan Kekurangan Metode Global
Semua metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, tidak ada satu metode yang benar-benar baik, setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu pula dengan metode global.
· Kelebihan metode global  menurut (Subana, 2019)
1. Mempelajari konsep bahwa bahasa adalah struktur terorganisir dari komponen yang teratur, seperti halnya kehidupan adalah struktur dari komponen yang diatur secara teratur, membantu siswa berpikir kritis.
2. Siswa lebih mudah mengikuti prosedur pembelajaran dan lebih cepat menguasai keterampilan membaca .
3. Berdasarkan landasan linguistik, metode ini menolong siswa untuk menguasai bacaan dengan lancar .
· Kekurangan metode global menurut (Muammar, 2020).
Siswa di daerah terpencil akan kesulitan mengerti karena kesulitan menghadirkan gambar dan siswa tidak terlalu memperhatikan kalimat karena hanya menghafal gambar.

1.3 Media Pembelajaran
Menurut (Hasan et al., 2021) Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh pendidik untuk mendukung kelancaran dan efektivitas proses belajar mengajar. Media mencakup segala hal yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengajar kepada peserta didik, dengan tujuan merangsang pemikiran, perasaan, minat, dan perhatian mereka sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
Karakteristik  media pembelajaran menurut (Yuniarti et al., 2023)  antara lain sebagai berikut:
1. Media pembelajaran konkret
Media pembelajaran konkret atau nyata yang biasanya dapat digunakan dalam proses mengajar di sekolah meliputi media grafis, model tiga dimensi, pemanfaatan lingkungan sekitar, serta media berbasis cetakan. 
2. Media pembelajaran digital 
Media pembelajaran digital yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah mencakup media pembelajaran jarak jauh, media digital, , serta media pembelajaran berbentuk video dan audio-visual.
Menurut (Juwita, P., 2016) media pembelajaran  berperan sebagai sarana pendukung dalam menyampaikan materi pelajaran, dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi secara maksimal. Isi dari media pembelajaran mencakup bahan ajar yang ditujukan kepada siswa dan dirancang untuk mendorong semangat mereka dalam belajar. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih media pembelajaran konvensional, yaitu media roda pintar, karena termasuk dalam kategori media pembelajaran konkret atau nyata  yang mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ini dapat membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, sesuai dengan tujuan utama penggunaan media pembelajaran, yaitu meningkatkan kemampuan membaca siswa.
2.3.1 Media Roda Pintar 
Media roda pintar merupakan alat untuk belajar membaca dengan bentuk lingkaran dengan roda yang dapat berputar. Media roda pintar terdiri dari roda atau lingkaran yang dibagi menjadi beberapa sektor. Alat ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca dan digunakan sebagai media pembelajaran. Media ini dapat menarik perhatian, minat, dan motivasi siswa untuk belajar. Ini juga dapat membuat siswa lebih aktif dan interaktif, meningkatkan kemampuan membaca mereka, dan membuat proses pembelajaran berlangsung dengan cara yang menyenangkan dan optimal (Simbolon, 2019).
Media pembelajaran roda pintar merupakan salah satu inovasi menarik dalam dunia pendidikan, yang dirancang untuk membantu siswa memahami kata-kata yang diucapkan dengan lebih mudah dan interaktif. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman terhadap kosakata, tetapi juga memberikan dasar yang kokoh dalam membangun kemampuan membaca, mengungkapkan gagasan.
Sesuai dengan namanya, roda pintar memiliki bentuk yang menyerupai roda atau lingkaran, sehingga mudah diputar atau digerakkan dalam berbagai arah. Desainnya yang unik ini memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya, membuatnya menjadi alat belajar yang praktis dan menyenangkan bagi siswa. Roda ini dilengkapi dengan seluruh huruf abjad, yang disusun secara menarik dan sistematis, sehingga dapat membantu siswa mengingat dan mengenali huruf-huruf dengan lebih efektif. Selain itu, siswa juga dapat langsung mencocokkan huruf-huruf pada roda tersebut dengan huruf serupa yang mereka temukan dalam kata-kata lain. 
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar secara serius tetapi juga dapat menikmati proses belajar sambil bermain. Hal ini menjadikan roda pintar sebagai media pembelajaran yang tidak hanya edukatif tetapi juga menyenangkan, membantu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan berkesan. Media ini sangat cocok digunakan oleh guru dalam mendukung pembelajaran awal membaca dan menulis, terutama bagi siswa usia dini yang sedang berada pada tahap pengenalan huruf dan kata-kata dasar (Salsabilah et al., 2024).
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Gambar 2.1 media roda pintar
1.3.1 Kelebihan Dan Kekurangan Roda Pintar
Menurut (Simbolon, 2019) terdapat  kelebihan dan kekurangan media roda pintar.
· Kelebihan roda pintar
1. Roda pintar dapat meningkatkan hasil belajar dengan mendorong siswa untuk berpartisipasi dan bermain-main sambil belajar.
2. Dapat meningkatkan ingatan dan kecepatan berpikir siswa.
3. Membantu mereka memahami cara menyelesaikan masalah
· Kekurangan Roda Pintar
1. Memakan banyak waktu ruang, dan tenaga saat dimainkan 
2. Pembelajaran harus berjalan lancar dengan fasilitas, peralatan, dan biaya yang memadai (Simbolon, 2019).

2.4 Kemampuan Membaca
Menurut (Kartolo et al., 2021) membaca adalah kegiatan yang umum dilakukan oleh banyak orang, di berbagai tempat dan waktu, dengan beragam jenis bahan bacaan, membaca juga merupakan aktivitas memahami bahasa tulis serta mengembangkan kemampuan kognitif untuk menangkap makna dari teks yang dibaca. Menurut (Sugiyarti, 2022) kemampuan membaca  mencakup beberapa aspek penting. Siswa diharapkan mampu melafalkan setiap kata dengan jelas, artinya pengucapan kata harus sesuai dengan kaidah bahasa yang benar, baik dalam hal vokal, konsonan, maupun tekanan suku kata. Intonasi atau naik-turunnya nada suara saat membaca juga harus diperhatikan, misalnya dengan menaikkan nada saat bertanya atau menurunkan nada saat mengakhiri kalimat pernyataan. Siswa harus mampu membaca dengan memperhatikan tanda baca, seperti koma, titik, tanda tanya, dan tanda seru. Tanda baca ini berfungsi sebagai petunjuk jeda, penghentian, atau perubahan intonasi dalam membaca. Dengan memperhatikan semua aspek tersebut, siswa akan mampu membaca dengan cara yang jelas, benar, dan mudah dipahami oleh pendengar.  Menurut (Rosanty et al., 2023) kemampuan membaca merupakan suatu kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa sekolah dasar. Keberhasilan mereka dalam proses belajar serta dalam memperluas wawasan sangat bergantung pada keterampilan ini. Hal ini disebabkan karena sebagian besar materi pelajaran di sekolah disampaikan dalam bentuk tertulis, sehingga siswa perlu membaca untuk memahami dan menyerap pengetahuan. Kemampuan membaca tidak muncul secara alami, melainkan harus dikembangkan melalui proses belajar yang berlangsung secara berkesinambungan.
Menururt (Kartolo, R., & Sutikno.,2016) kemampuan membaca wajib dimiliki oleh setiap siswa, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Membaca merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang melibatkan proses memahami dan menginterpretasikan tulisan untuk memperoleh informasi atau makna yang ingin disampaikan oleh penulis. Saat ini, membaca menjadi fokus perhatian di kalangan masyarakat, baik secara luas maupun di lingkungan pendidikan.
Pengertian diatas dapat disimpulkan, kemampuan membaca melibatkan beberapa aspek penting yang saling berkaitan, yaitu pelafalan yang jelas dan sesuai kaidah bahasa, perhatian terhadap intonasi atau naik-turunnya nada suara, serta pemahaman terhadap tanda baca yang berfungsi sebagai petunjuk jeda dan perubahan intonasi. Aspek-aspek ini memungkinkan siswa untuk membaca dengan cara yang benar dan mudah dipahami oleh pendengar. Selain itu, membaca juga merupakan suatu kegiatan interaktif yang memungkinkan siswa untuk menggali dan memahami makna dari materi yang dibacanya, sehingga proses membaca tidak hanya sekadar mengucapkan kata, tetapi juga memahami isi dari teks yang dibaca.
2.4.1 Faktor Rendahnya Kemampuan Membaca Siswa
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca siswa menurut (Hijjayati et al., 2022)
1. Faktor Internal :
a. Rendahnya kemampuan intelegensi siswa dapat diidentifikasi melalui kemampuan belajar mereka.
b. Siswa terkadang sibuk bermain, mengganggu temannya, keluar  kelas, dan lain-lain selama proses pembelajaran.
c. Rendahnya minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti sekolah atau tempat belajar yang sepi, kualitas  sekolah yang rendah, dan	fasilitas pendidikan yang buruk.
2. Faktor Eksternal
a. Orang tua yang tidak mendukung.
b. Teman dan lingkungan sosial.
c. Faktor televisi dan gadget 
Oleh karena itu, guru harus menggunakan berbagai metode untuk     meningkatkan kemampuan membaca siswa karena faktor-faktor  tersebut yang mempengaruhi kemampuan membaca yang rendah.
2.4.2 Indikator Kemampuan Membaca Siswa 
Indikator kemampuan membaca siswa adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai kemampuan membaca mereka. Indikator ini berfungsi untuk mengukur apakah siswa mampu membaca dengan baik dan benar serta memahami isi bacaan yang diberikan kepada mereka. Berikut merupakan indikator kemampuan membaca siswa menurut (Salsabila et al., 2020).
Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Membaca Siswa
	No.
	Indikator
	Keterangan

	1.
	Penguasaan tanda baca
	Siswa mampu mengenal dan mampu membaca dengan menggunakan tanda baca yang tepat.

	2.
	Kejelasan suara
	Siswa mampu membaca dengan suara yang lantang dan jelas

	3.
	Ketepatan intonasi
	Siswa mampu membaca dengan intonasi yang tepat

	4.
	Ketepatan lafal/pengucapan
	Siswa mampu membaca dengan pengucapan atau pelafalan yang tepat

	5.
	Kelancaran membaca
	Siswa mampu membaca dengan lancar

	6.
	Pemahaman isi bacaan
	Siswa mampu mengulas atau mengevaluasi isi bacaan 




2.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Pada Tingkat Rendah
2.5.1 Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pada saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan pendekatan pendidikan yang sangat penting dalam pendidikan modern. Kurikulum merdeka memungkinkan pendidikan yang lebih efektif dan relevan melalui individualisasi pembelajaran, pengembangan keterampilan abad ke-21, pemberdayaan guru, peningkatan kemandirian siswa, dan relevansi dengan dunia nyata (Dian, 2023). Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran dirancang agar kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal tersebut menunjukkan bagaimana pembelajaran Bahasa Indonesia mengembangkan keterampilan komunikasi, baik lisan maupun tulis, yang penting untuk kehidupan sehari-hari siswa di berbagai konteks sosial.
Menurut (Darwis, U., & Rosmidar. 2022) Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa sekolah dasar maupun menengah. Pada jenjang tingkat dasar, keterampilan-keterampilan dasar dalam berbahasa sangat berperan penting. Melalui bahasa, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan bernalar.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dapat lebih mengenal diri mereka sendiri, budaya mereka, dan orang lain, mengungkapkan ide dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menggunakan kemampuan dan kreatif mereka. Diharapkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia akan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulis, serta meningkatkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Maka dari itu tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Menurut (Sutarini & Juwita, 2024) pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan komponen dasar pembelajaran bahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, terutama kelas rendah, sangat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan berbicara, membaca, dan menulis karena membantu siswa berkomunikasi dengan lebih lancar dan benar dengan orang lain dan yang lebih tua.
2.5.2 Materi Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 SD 
Berikut salah satu cerita singkat dari buku Pintar Bahasa Indonesia (Rachman, A. 2023) dari Pelajaran 1 Mengenal Berbagai Perasaan. Pada materi ini siswa diminta membaca cerita tersebut.
a. Materi pertama 
Setiap peristiwa yang kita alami menggambarkan perasaan yang berbeda, seperti perasaan yang dialami Indra dalam cerita berikut.
Indra Takut Tidur Sendiri
Indra sudah duduk di kelas 2. Namun, ia belum berani tidur sendiri.
la selalu meminta ibu atau ayah menemaninya. 
"Apa yang kamu takutkan, Nak?" tanya ibu.
"Aku mendengar ada yang mengetuk-ngetuk jendela kamarku Ibu," jawab Indra hampir menangis.

"Masa?" tanya ibu tidak percaya.
Ibu menghampiri jendela kamar Indra dan membukanya.
Tiba-tiba, angin bertiup lebih kencang.
Ibu menoleh ke luar melihat ranting pohon besar di depan kamar Indra bergerak.

"Indra, yang kamu dengar itu adalah suara ranting pohon. Ranting pohon itu tertiup angin dan terkena jendela kamarmu. "Baik, malam ini ibu akan temani.
Besok, kita minta bantuan ayah untuk memotong ranting pohon yang mengganggu itu, ya," kata ibu. Indra mengangguk lega.

b. Materi kedua
Kali ini, kalian akan membaca fabel berjudul Kaka, Si Kancil. Fabel adalah cerita yang diperankan oleh hewan.
Kaka, Si Kancil
Kaka hidup sebatang kara di dalam hutan.
Meskipun hidup sendiri, Kaka tidak bersedih hati.
Kaka baik hati dan suka menolong sehingga banyak temannya.

Simba anak singa, Si Raja Hutan.
Simba tidak pernah bertegur sapa dengan binatang lain di hutan.
Simba sombong dan angkuh sehingga tidak mempunyai teman.

Suatu hari, Simba sedang bermain di hutan.
Simba terjatuh ke dalam lubang.
Simba berteriak minta tolong sambil ketakutan.
Kaka mendengar teriakan Simba.
Kemudian, Kaka mencari galah yang panjang.

"Simba, ayo pegang galah ini!" seru Kaka.
"Kau tidak perlu menolongku.
Aku bisa keluar sendiri," jawab Simba dengan nada sombong.
"Ayolah Simba, kamu bisa mati di situ," seru Kaka.

2.6 Penelitian Relevan
1. Penelitian (Rista, 2024) berjudul "Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Menggunakan Metode Global pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar" bertujuan menguji efektivitas metode global dalam meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas II SD Negeri 2 Wonco. Dengan melibatkan 15 siswa, penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus dengan menggunakan desaian stephen kemmis. Hasilnya menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 33,33% sebelum penerapan metode global menjadi 46,67% pada siklus I, dan 86,67% pada siklus II. Metode global terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca awal siswa.

2. Penelitian  (Dewi et al., 2020) dengan judul pengaruh metode global dengan media roda putar terhadap kemampuan membaca awal siswa kelas II SDN Beber. Menggunakan desain SSR model A-B-A, penelitian ini melibatkan tiga fase: Baseline-1 (sebelum intervensi), Intervensi , dan Baseline-2 (setelah intervensi), dengan seorang siswa sebagai subjek.Hasilnya menunjukkan bahwa pada fase Baseline-1, rata-rata kemampuan membaca awal hanya 25 persen tanpa peningkatan. Namun, selama fase Intervensi, nilai meningkat signifikan hingga rata-rata 50 persen dengan rentang 30–70 persen. Penelitian ini membuktikan bahwa media roda putar efektif meningkatkan kemampuan membaca awal siswa.

3. Penelitian oleh  (Rahayu et al., 2024) berjudul "Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Melalui Metode Global di Kelas 2 SDN 117830" bertujuan meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 2 SDN 117830 yang awalnya rendah. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan desain Kemmis dan McTaggart, terdiri dari dua siklus (perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi). Subjek penelitian adalah 28 siswa (15 perempuan, 13 laki-laki) tahun ajaran 2023/2024. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan: rata-rata kemampuan membaca awal siswa meningkat 66% (siklus I) menjadi 87% (siklus II), dan kemampuan membaca klasik meningkat dari 54% menjadi 93%. Kesimpulannya, metode global efektif meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 2 SDN 117830.

Dari penelitian releven dengan penelitian ini ada persamaan dan perbedaan. Persamaan yaitu sama-sama menggunakan metode global untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Sedangkan perbedaanya penelitian relevan 1 dengan 3 perbedaan yaitu tidak menggunakan berbantuan media. sedangkan pada penelitian relevan 2 perbedaanya yaitu  menggunakan desain SSR model A-B-A .

2.7 Kerangka Berpikir
Dalam penerapan metode global berbantuan roda pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di SD IT Annurillah  Kecamatan Beringin, sebuah kerangka berpikir telah dirancang. Kerangka berpikir ini menguraikan kondisi awal, tindakan yang akan diambil, dan hasil yang diharapkan dari penerapan  desain pembelajaran yang telah dirancang pada gambar berikut ini.
Hasil
Tindakan 
Kondisi Awal


Siswa mampu membaca dengan baik
Guru dapat menggunakan metode global berbantuan roda pintar untuk meningkatakan kemampuan membaca siswa
Kemampuan membaca siswa masi rendah , guru kurang berinovatif dalam menggunakan metode dan media





Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

2.8 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan berdasarkan teori-teori yang sudah di kemukakan diatas maka sebelum dilakukan pengambilan data, dalam penelitian dirumuskan terlebih dahulu hipotesis tindakan sebagai dugaan awal peneliti yaitu kemampuan membaca peserta didik dapat di tingkatkan melalui penerapan metode global berbatuan media roda pintar pada siswa kelas II SD IT Annurillah  Kecamatan Beringin.
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